Pancasila Dalam Konteks Sejarah Perjuangan Indonesia

1. Periode 18 Agustus 1945 – 27 Desember 1949

· Acuan dasar : UUD ‘45

Tapi karena baru merdeka, belum bisa dijalankan dengan benar.

Lembaga yang dibentuk baru PRESIDEN, WAPRES, PARA MENTERI DAN GUBERNUR (sbg. perpanjangan tangan pemerintah pusat).

· Sistem pemerintahan : PRESIDENSIL

· PRESIDEN dan WAPRES ( pertama kali dipilih oleh PPKI ( belum oleh MPR/DPR karena belum ada pemilu.

· Kekuasaan MPR, DPA, MA, BPK dijalankan oleh PRESIDEN dibantu oleh KOMITE NASIONAL
· 5 Oktober 1945 ( MAKLUMAT PEMERINTAH ( berdirinya TENTARA KEAMANAN RAKYAT dengan pimpinan Supriyadi (tokoh PETA)

diberitakan gugur

Soekarno melantik SUDIRMAN sebagai PANGLIMA BESAR

(18 Desember 1945)

TENTARA NASIONAL INDONESIA (TNI)

3 JUNI 1947

· 16 Oktober 1945 ( KONGRES Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP)

Wapres Moh. Hatta :

Mengeluarkan MAKLUMAT X

Penegasan kata “bantuan” pada pasal IV Aturan Peralihan :

KNIP diberi WEWENANG  untuk : 

-membuat UU, dan

- menetapkan GBHN

( KNIP yang tadinya badan pembantu presiden ( jadi badan dengan FUNGSI LEGISLATIF (punya sebagian kewenangan MPR, juga kekuatan DPA dan DPR)

· Maklumat tanggal 14 Desember 1945 : 

( konvensi ke arah pemerintahan parlementer

· dibentuk kabinet parlementer pertama (PM. Sutan Syahrir)

· menteri-menteri bertanggung-jawab kepada KNIP sbg. pengganti MPR/DPR…

( SISTEM PRESIDENSIL ( SISTEM PARLEMENTER


Tapi, UUD tidak mengalami perubahan secara tekstual ! 


( pelanggaran terhadap UUD 1945

· 3 November 1945 : Maklumat Pemerintah ( ‘keinginan pemerintah untuk membentuk partai-partai politik’.

( SISTEM PARLEMENTER MULTI PARTAI


( terdapat dalam buku KEPARTAIAN INDONESIA (Kementrian 

               Indonesia tahun 1951)


     Partai-partai dengan dasar :

1. Ketuhanan : 

a. Masyumi

b. Partai Sjarikat Indonesia

c. Pergerakan Tarbiyah Indonesia

d. Partai Kristen Indonesia

e. Partai Katolik

2. Kebangsaan :

a. Partai Nasional Indonesia (PNI)

b. Persatuan Indonesia Raya (PIR)

c. Partai Indonesia Raya (Parindra)

d. Partai Rakyat Indonesia (PRI)

e. Partai Demokrasi Rakyat (Banteng)

f. Partai Rakyat Nasional (PRN)

g. Partai Wanita Rakyat (PWR)

h. Partai Kebangsaan Indonesia (Parki)

i. Partai Kedaulatan Rakyat (PKR)

j. Serikat Kerakyatan Indonesia (SKI)

k. Ikatan Nasional Indonesia (INI)

l. Partai Rakyat Jelata (PRJ)

m. Partai Tani Indonesia (PTI)

n. Wanita Demokrasi Indonesia (WDI)

3. Marxisme :

a. Partai Komunis Indonesia (PKI)

b. Partai Sosialis Indonesia

c. Partai Murba

d. Partai Buruh

e. Persatuan Rakyat Marhaen Indonesia (Permai)

4. Partai lain-lain :

a. Partai Demokrat Tionghoa

b. Partai Indonesia Nasional (PIN)

Ada 2 parpol lagi yang tidak tercantum di daftar :

· Nahdatul Ulama (NU) ( tahun 1952 dan

· Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI)

· 27 Juli 1947 : Belanda menyerbu kota-kota di Indonesia ( sebagian terkuasai

· 19 Desember 1948 : Ibukota Indonesia (yang waktu itu di Yogyakarta) diserang Belanda.

Sebelumnya pukul 10.00 :

· Hatta : memberi mandat kepada Mr. Syafrudin Prawiranegara ( bentuk Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI), kalau tidak sempat, bentuk PDRI di India

· Soekarno-Hatta ( ditawan Belanda

· Sudirman meninggalkan Yogyakarta dan mulai perang gerilya.

· 1 Maret 1949: Hamengkubuwono IX menyerbu Yogyakarta

· 8 Juli 1949 : Soeharto menjemput Panglima Sudirman

· 10 Juli 1949 : Panglima Sudirman diterima oleh Soekarno-Hatta setelah lepas dari penahanan.

